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Ruang Lingkup dan Cara Penelitian : Indonesia sebagai negara kepulauan di daerah tropis kaya dengan
berbagai spesies flora. Sebagian besar penduduk Indonesiatinggal di pedesaan yang relatif sulit dijangkau
oleh pelayanan kesehatan modern, termasuk pelayanan keluarga berencana. Menyadari keadaan ini,
pemerintah melalui GBHN 1993 mencantumkan pengembangan obat tradisional. Penggunaan obat
tradisional umumnya secara empiris. Termasuk penggunaan Kayu Kasai (Tristania Sumatrana Hig.) untuk
obat kontrasepsi. Untuk itu diperlukan pendekatan ilmiah guna membawa obat tradisional ke dalam
pelayanan kesehatan formal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Kayu
Kasai terhadap fertilitas mencit betina. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok berpola
faktorial. Faktor pertamayaitu dosis: 600, 900, dan 1200 mg/kg bb. Faktor kedua adal ah lama pencekokan
10 hari dan 20 hari.

Hasil Penelitian dan Kesimpulan : Ekstrak Tristania sumatrana Hig. (Kayu Kasai) menyebabkan penurunan
yang sangat bermakna terhadap berat ovarium, jumlah folikel primer, sekunder, tersier, Graaf, korpus
luteum, dan fetus hidup. Peningkatan yang sangat bermakna terhadap jumlah folikel atresia. Tidak
berpengaruh terhadap jumlah resorbsi. Antara pencekokan dengan rentangan dosis 600, 900, dan 1200
mg/kg bb tidak menyebabkan perbedaan penurunan yang bermakna terhadap: berat ovarium, jumlah folikel
tersier, Graaf, korpus luteum, fetus hidup. Tidak terjadi perbedaan peningkatan yang bermakna terhadap
folikel atresia, kecuali pada dosis 600, 1200 mg/kg bb terjadi perbedaan penurunan yang bermakna
terhadap: jumlah folikel primer dan sekunder. Pencekokan selama 10 hari dibandingkan dengan 20 hari
menunjukkan pengaruh: penurunan yang sangat. bermakna terhadap jumlah folikel tersier. Peningkatan yang
sangat bermakna terhadap: jumlah folikel atresia. Tidak berpengaruh terhadap: berat ovarium, jumlah folikel
primer, sekunder, Graaf, korpus luteum, fetus hidup, dan resorbsi.
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